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	Kemampuan membaca anak usia dini salah satunya disebabkan oleh faktor lingkungan keluarga. Sehingga mampu belumnya anak membaca huruf maupun kata tergantung bagaimana pola asuh orang tua di rumah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap kebiasaan membaca anak kelompok B di TK Muslimat NU 001 Ponorogo. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian ex-post-facto. Jumlah populasi kelompok B di TK Muslimat NU 001 Ponorogo sebanyak 129 anak. Sampel yang digunakan berjumlah 56 anak yang diambil dengan teknik random sampling. Alat pengumpulan data menggunakan angket, observasi, dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana. Uji prasyarat yang digunakan meliputi uji normalitas, uji linieritas, dan uji homogenitas. Adapun taraf signifikansi yang ditetapkan adalah 0,05. Dalam menghitung data peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25 For Window dan Microsoft Excel.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa nilai Sig. (2-tailed) dalam uji regresi linier sederhana yaitu 0,00. Jika dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 (5%), nilai signifikansi variabel lebih kecil dari taraf signifikansi. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh variabel pola asuh (x) terhadap variabel kebiasaan membaca (y) pada kelompok B di TK Muslimat NU 001 Ponorogo.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal penting yang harus diutamakan bagi seseorang. Untuk memperoleh ilmu membutuhkan bantuan dari berbagai pihak. Pendidikan menjadi faktor penentu bagi kemajuan bangsa. Oleh karenanya pendidikan harus diberikan sedini mungkin agar benar-benar tertanam. Begitu juga dengan pendidikan di rumah, orang tua berperan sangat penting terhadap perkembangan anak. Setiap hari orang tua berinteraksi penuh dengan anak menggunakan pola asuh tertentu. Pola asuh merupakan interaksi antara orang tua dan anak selama dalam masa pengasuhan. Dalam kegiatan pengasuhan, tidak hanya berarti bagaimana orang tua memperlakukan anak, tetapi bagaimana cara orang tua mendidik, membimbing, mendisiplinkan, serta melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat pada umumnya (Susanto, 2015). Anak berkembang sesuai dengan pola asuh orang tua. Apabila pola asuh orang tua mereka baik, otomatis anak akan berkembang dengan baik pula. Begitupun sebaliknya, apabila pola asuh orang tua menyimpang atau kurang baik, maka semua itu akan berdampak pada anak-anak mereka.
Salah satu cara pola asuh orang tua yaitu dengan pembiasaan. Orang tua menanamkan kebiasaan membaca sejak dini atau yang biasa disebut dengan penanaman minat baca. Minat baca adalah adanya kesukaan serta perhatian dan keinginan hati untuk membaca. Tujuan adanya penanaman minat baca pada anak, khususnya anak usia dini adalah untuk mengembangkan masyarakat membaca dengan menekankan pada penciptaan lingkungan membaca dengan segala jenis bacaan dan penyediaan fasilitas berupa bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan (Siregar, 2012).

Kebiasaan membaca yang dilakukan sedini mungkin baik untuk perkembangan otak, bisa lebih berpikir rasional, dan mampu mengendalikan diri. Dengan kata lain, anak yang mempunyai kebiasaan membaca secara tidak langsung memperkaya wawasan yang bermuara pada jati diri anak itu sendiri (Hasan, 2013). Minat baca yang tumbuh dari diri anak sendiri akan menjadi suatu kebutuhan, bukan sekedar terpaksa atau mampu membaca saja. Semakin dini anak belajar membaca akan memupuk rasa kecintaannya pada kegiatan membaca.
Anak usia dini tepatnya pada usia 5-6 tahun menurut Piaget, menunjukkan bahwa anak mulai belajar saat mereka masuk fase pra operasional. Dimana anak dianggap mampu berpikir secara terstruktur. Anak di usia ini berada pada akhir dari bagian awal masa kanak-kanak. Perkembangan bahasanya berlangsung secara cepat. Banyak menggunakan kalimat pertanyaan (apa, siapa, mengapa, kapan, dimana, dan bagaimana) sehingga otomatis kosa kata anak meningkat lebih banyak.
Dalam Permendikbud 137 tahun 2014 anak usia 5-6 tahun seharusnya sudah mampu dalam hal mengenal dan menyebutkan simbol-simbol untuk persiapan membaca, menulis, dan berhitung. Selain itu anak usia 5-6 tahun harus mampu memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf (Kemendikbud, 2014). Pendapat lain menyatakan bahwa anak usia TK (Taman Kanak-kanak) akhir atau kelompok B seharusnya mampu mengenal bunyi bahasa Indonesia yang mencakup huruf vokal, konsonan, diftong, dan gugus konsonan dalam suku kata dan kata yang sederhana (Thahir, 2013).
Berdasarkan observasi penelitian di TK Muslimat NU 001 Ponorogo, ditemukan suatu permasalahan yaitu tentang kemampuan membaca permulaan anak kelompok B. Bahwa terdapat beberapa anak yang membacanya masih lambat. Hal ini terjadi dengan alasan tertentu, salah satunya disebabkan karena setiap mau belajar membaca anak selalu keasikan bermain yang sifatnya tidak berkaitan dengan perkembangan keaksaraan. Ditambah lagi dengan pola asuh orang tua yang kurang tepat ketika mengasuh dan mengembangkan bahasa anak. Berdasarkan pemaparan di atas, agar anak optimal dalam mengembangkan bahasanya dan orang tua memiliki pola asuh yang tepat, maka peneliti melakukan penelitian dengan mengambil judul tentang “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kebiasaan Membaca Anak Kelompok B di TK Muslimat NU 001 Ponorogo”.
METODE
Jenis Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan jenis ex-post-facto.  Penelitian ini menggunakan model analisis regresi, yang dilakukan dengan pertimbangan variabel-variabel yang diteliti memiliki hubungan yang fungsional. Adapun hubungan yang dimaksud yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini pola asuh orang tua adalah variabel bebas (X) dan akan dilihat pengaruhnya terhadap kebiasaan membaca anak sebagai variabel terikat (Y). Metode kuantitatif ini mampu menggambarkan bagaimana pengaruh pola asuh orang tua yang dilakukan sehari-hari terhadap kebiasaan membaca anak. Sehingga akan diketahui pola asuh mana yang tepat untuk membiasakan membaca agar kemampuan anak sesuai dengan standar tingkat pencapaian perkembangan. 
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 - 21 Maret 2022, pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022 di TK Muslimat NU 001 Ponorogo tepatnya di Jl. Tangkuban Perahu No. 4, Nologaten, Ponorogo.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian kuantitatif ini menggunakan 56 anak yang telah diacak menggunakan teknik random sampling dari 129 anak kelompok B di TK Muslimat NU 001 Ponorogo tahun pelajaran 2021/2022. Jumlah subjek diperoleh menggunakan rumus Yamane. Adapun rumusnya sebagai berikut:

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik angket, observasi, dan dokumentasi. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2020). Angket pada penelitian ini diisi oleh 56 orang tua anak guna mengetahui pola asuh yang diterapkan orang tua di rumah. Pengukuran instrumen hasil angket menggunakan skala likert dengan empat skala, sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Observasi dilakukan langsung oleh peneliti terhadap kemampuan membaca anak. Satu minggu awal observasi secara langsung pada hari dimana anak dan guru melakukan pembelajaran tatap muka. Kemudian satu minggu berikutnya memadukan antara hasil angket yang diisi oleh orang tua dengan belajar membaca anak saat observasi. Pengukuran instrument hasil observasi menggunakan empat skala, belum berkembang (BB), masih berkembang (MB), berkembang sesuai harapan (BSH), dan berkembang sangat baik (BSB). Sedangkan dokumentasi dilakukan secara bersamaan ketika melakukan teknik angket dan observasi. Adapun kisi-kisi instrument pengumpulan data sebagai berikut:
Tabel 1. Instrumen Angket dan Observasi
	Variabel Penelitian
	Indikator
	Sub Indikator
	No Item Soal Positif

	Variabel independen (X):

Pola asuh orang tua
	Pola asuh otoriter
	Mengontrol tingkah laku anak secara ketat
	1, 2

	
	
	Mengontrol tingkah laku anak secara ketat
	3, 4

	
	
	Semua kemauan anak diatur orang tua
	5, 6

	
	
	Memberi hukuman fisik
	7, 8

	
	Pola asuh permitif
	Anak diberikan kebebasan
	9, 10

	
	
	Anak diberikan kebebasan mengatur dirinya sendiri
	11, 12

	
	
	Orang tua tidak banyak membimbing, mengatur, dan menontrol anak
	13, 14

	
	Pola asuh demokratis
	Adanya pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak
	15, 16

	
	
	Anak diberi kesempatan untuk tergantung dan mengembangan kontrol dirinya
	17, 18

	
	
	Adanya keterlibatan orang tua dalam mengatur kehidupan anak
	19, 20

	Variabel dependen (Y):

Kebiasaan membaca permulaan
	Pemahaman simbol bahasa (huruf) vokal
	Identifikasi simbol bahasa (huruf) vokal cetak
	1, 2

	
	Pemahaman simbol bahasa (huruf) konsonan
	Identifikasi simbol bahasa (huruf) konsonan cetak
	3, 4

	
	Membaca suku kata
	Membaca suku kata berpola KV
	5

	
	
	Membaca suku kata berpola VK
	6

	
	
	Membaca suku kata berpola KKV
	7

	
	
	Membaca suku kata berpola VKK
	8

	
	Membaca kata
	Membaca kata yang memiliki pola KV
	9

	
	
	Membaca kata yang memiliki pola VK
	10

	
	
	Membaca kata yang memiliki pola KKV
	11

	
	
	Membaca kata yang memiliki pola VKK
	12

	
	Membaca kalimat


	Membaca kalimat pernyataan 
	13

	
	
	Membaca kalimat pertanyaan
	14

	
	
	Membaca kalimat perintah
	15


Sebelum dilakukan penelitian, instrumen tersebut diuji terlebih dahulu validitas dan reliabilitasnya. Pada penelitian ini uji validitas instrumen pola asuh orang tua dan kebiasaan membaca permulaan telah terlebih dahulu di uji coba oleh bantuan validator yaitu Ibu Yuli Salis Hijriyani, M.Pd. Selaku Dosen IAIN Ponorogo yang pernah mengampu mata kuliah pola asuh anak.

Sedangkan uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik Alpa cronbach. Dimana data dapat dikatakan reliabel jika nilai Alpa cronbach lebih dari 0,7. Reliabilitas pada penelitian ini dilakukan di RA Muslimat NU 027 Mangusuman 1, Siman, Ponorogo karena permasalahan yang dialami dari kedua lembaga tersebut sama. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen pola asuh orang tua memiliki nilai Alpa Cronbach 0,714 dan hasil reliabilitas instrumen kebiasaan membaca tua memiliki nilai Alpa Cronbach 0,974. Jika dibandingkan dengan taraf nilai Alpa cronbach yaitu 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua dan kebiasaan membaca anak usia dini dikatakan reliabel.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan tiga uji prasyarat yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linieritas. Uji normalitas disini menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS 25. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribudi normal atau tidak. Pengambilan keputusan uji ditetapkan dengan taraf signifikansinya 0,05 (5%). Jika nilai lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal. Tetapi jika nilai kurang dari 0,05 maka diinterpretasikan data tidak normal. Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah data tersebut homogen atau tidak, yaitu dengan membandingkan kedua variansinya. Dalam penelitian ini menggunakan uji-F, karena hanya menggunakan dua kelompok data atau sampel. Keputusan uji ditetapkan dengan kriteria: 1) Jika fhitung < ftabel, yang menunjukkan bahwa kedua sampel mempunyai varian yang homogen. 2) Jika fhitung > ftabel, yang menunjukkan bahwa kedua sampel mempunyai varian yang tidak homogen. Uji linieritas digunakan untuk menguji data, ada atau tidaknya kelinieran antara variabel bebas X dengan variabel respons Y. Pengambilan keputusan uji ditetapkan dengan taraf signifikansinya 0,05 (5%). Jika nilai lebih dari 0,05 maka data dapat dikatakan linier. Tetapi jika nilai kurang dari 0,05 maka diinterpretasikan data tidak linier. Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat.
Hipotesis
Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1) Ho: Tidak terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap kebiasaan membaca anak kelompok B di TK Muslimat NU 001 Ponorogo.

2) Ha: Terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap kebiasaan membaca anak kelompok B di TK Muslimat NU 001 Ponorogo.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data hasil penelitian menggunakan angket di TK Muslimat NU 001 Ponorogo, dapat diketahui bahwa diantara pola asuh orang tua meliputi pola asuh otoriter, demokratis, dan permisif, variabel pola asuh yang dominan digunakan yaitu pola asuh demokratis dengan prosentase 73,21%. Sementara pola asuh yang paling jarang dilakukan orang tua yaitu pola asuh permisif dengan prosentase 3,57%. Sedangkan berdasarkan data hasil observasi di TK Muslimat NU 001 Ponorogo, dapat diketahui bahwa kebiasaan membaca anak dominan memiliki kemampuan berkembang sangat baik dengan prosentase 87,5%. Sementara kebiasaan membaca anak paling jarang memiliki kemampuan belum berkembang dan kemampuan masih berkembang dengan prosentase 0%.
Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui menggunakan uji kolmogorov smirnov bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,076. Jika dibandingkan dengan taraf signifikansinya yaitu 0,05 maka dapat diketahui bahwa 0,076 > 0,05 dapat disimpulkan data variabel pola asuh orang tua dan kebiasaan membaca anak berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil homogenitas dapat diketahui menggunakan uji F bahwa nilai Fhitung sebesar 0.447838346 dan nilai Ftabel sebesar 0.639261378. Jika keduanya dibandingkan dapat diketahui bahwa fhitung < ftabel, ( 0.447838346 < 0.639261378) artinya kedua sampel yaitu pola asuh orang tua dan kebiasaan membaca anak mempunyai varian yang homogen.

Berdasarkan hasil uji lineritas dapat diketahui nilai Deviation From Liniearity sebesr 0,406. Jika dibandingkan dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 maka dapat diketahui bahwa 0,406 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 tidak ditolak dan H1 diterima, yang artinya data variabel pola asuh orang tua dan kebiasaan membaca anak dapat dikatakan linier.
Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana dapat diketahui nilai Constant (a) sebesar 87,665. Sedangkan nilai pola asuh (B/ koefisien regresi) sebesar - 0,613. Sehingga persaman  regresinya dapat ditulis:
Y = a + bX

Y = 87,665 + (- 0,613)X

Dari persamaan tersebut dapat diterjemahkan bahwa terdapat nilai konstanta sebesar 87,665. Mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel partisipasi adalah sebesar 87,665. Selanjutnya koefisien regresi X sebesar - 0,613. Menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai pol asuh, maka nilai partisipasi bertambah sebesar - 0,613.

Berdasarkan tabel Anova pada uji regresi sederhana, dapat diketahui bahwa nilai Sig.- nya (P-Value) sebesar 0,002. Jika dibandingkan dengan taraf signifikansi 0,05 maka dapat diketahui bahwa P-Value (0,002) < α (0,05). Maka Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya pola asuh orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap kebiasaan membaca anak kelompok B di TK Muslimat NU 001 Ponorogo. Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua terhadap kebiasaan membaca anak kelompok B di TK Muslimat NU 001 Ponorogo, dapat diketahui dari tabel model summary yang menunjukkan bahwa besarnya nilai R Square (R2) antara pola asuh orang tua terhadap kebiasaan membaca anak kelompok B yaitu sebesar 0,168. Sehingga dapat diketahui bahwa besarnya prosentase pengaruh pola asuh orang tua terhadap kebiasaan membaca anak kelompok B sebesar 16,8%, dan sisanya 83,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam  model atau tidak sedang diteliti.

Kebiasaan membaca permulaan anak usia dini merupakan kegiatan yang diawali dengan suka kemudian muncul rasa minat untuk membaca terhadap suatu bacaan tertentu yang kegiatannya dilakukan secara beulang-ulang sesuai dengan keterampilan dasar bahasa anak. Kebiasaan membaca anak setiap individu berbeda-beda, dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu faktor lingkungan keluarga (Bunanta, 2004). Pernyataan ini dijelaskan bahwa rang tua memiliki peran penting dalam menumbuhkan minat baca anak. Anak yang tinggal bersama keluarga yang harmonis, penuh cinta kasih, orang tua yang selalu memahami anaknya, dan menyiapkan anaknya dengan harga diri yang tinggi maka tidak akan ada kendala dalam kebiasaan hidup anak termasuk kebiasaan membaca.

Peran orang tua di rumah dapat dikatan juga dengan pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua dibedakan menjadi tiga yaitu pola asuh otoriter, permisif, dan demokratis. pola asuh otoriter menggunakan pola komunikasi satu arah. Pola asuh anak jenis ini tidak memberikan ruang diskusi pada anak. Sederhananya, peraturan dibuat untuk mengontrol anak sepenuhnya. Orang tua yang melakukan pola asuh otoriter ini dapat dikatakan keras dalam mendidik, dengan alasan anak sulit diatur. Anak harus patuh kepada orang tua, jika melanggar ada konsekuensi tersendiri yaitu hukuman fisik (Aidah, 2020). Hukuman fisik yang dilakukan terhadap anak dapat berpengaruh sangat besar terhadap fisik dan mental anak. Bagi mental, bisa membuat anak lebih berperilaku agresif, tidak percaya diri, dan pemalu. Anak yang sering mendapatkan hukuman fisik ia menjadi marah dengan keadaan dan bahkan dapat melampiaskan amarahnya kepada orang lain. Dampak pola asuh otoriter akan membawa pengaruh sifat buruk terhadap anak.

Pola asuh permisif umumnya juga menggunakan pola komunikasi satu arah, yang merupakan kebalikan dari pola asuh otoriter. Pola asuh anak jenis ini memberikan kebebasan pada anak untuk menyatakan dorongan atau keinginannya. Dengan kata lain orang tua tidak memberikan batasan yang tegas kepada anak. Anak cenderung semena-mena, ia bebas melakukan apa saja tanpa memperhatikan nilai atau norma yang berlaku. Orang tua selalu menuruti apapun yang diinginkan anak. Sehingga orang tua bahkan tidak pernah memberikan hukuman sama sekali. Akibatnya anak memiliki sifat suka memberontak, suka mendominasi, dan kurang bisa mengendalikan diri.

Pola asuh demokratis menggunakan komunikasi dua arah, yaitu komunikasi orang tua dan anak sejajar atau saling berkaitan. Suatu keputusan diambil berdasarkan diskusi keduanya (Helmawati, 2014). Artinya keputusan tidak dapat disahkan melainkan mendapat persetujuan dari salah satu pihak. Anak diberi tanggung jawab untuk bebas tetapi tetap dalam pengawasan orang tua.

Karakteristik pola asuh orang tua tersebut dijadikan butiran-butiran pernyataan yang terdapat pada angket. Berdasarkan hasil angket variabel pola asuh yang diterapkan orang tua dominan menggunakan pola asuh demokratis. sedangkan hasil observasi variabel kebiasaan membaca anak dominan memiliki kemampuan berkembang sesuai harapan. Sehingga dari penelitian di TK Muslimat NU 001 Ponorogo dapat ditarik keimpulan bahwa pola asuh orang tua berpengaruh terhadap kebiasaan membaca anak. Selain itu pola asuh yang tepat dan sesuai untuk membiasakan anak membaca yaitu pola asuh demokratis. 
KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh orang tua terhadap kebiasaan membaca anak kelompok B di TK Muslimat NU 001 Ponorogo. Besarnya pengaruh pola asuh orang tua terhadap kebiasaan membaca diketahui melalui nilai R Square (R2) yaitu sebesar 0,168. Sementara kontribusi variabel X terhadap Y sebesar 16,8%. Sedangkan sisanya 83,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam  model atau tidak sedang diteliti. Diantara macam-macam pola asuh orang tua, pola asuh demokratis lebih tepat digunakan untuk membiasakan anak membaca dengan hasil perbandingan 73,21%.
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